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A B S T R A C T 

The children’s limited religious knowledge in Kadudamas Village, the lack of a routine habit 
of waking up and performing the Fajr prayer, and their reluctance to speak and communicate 
in front of others highlight the need for targeted and sustained guidance. This need was then 
addressed through the Subuh Education Program, designed as a space for religious guidance 
as well as the development of children’s character and public speaking skills. This community 
service initiative employed Participatory Action Research (PAR) through the following stages: 
needs assessment, training and practice, implementation, observation, and reflection, 
involving 15 children. Observation results showed an increase in the habit of waking up and 
performing the Subuh prayer by 53.34%, religious knowledge by 46.66%, confidence in public 
speaking by 60%, public speaking skills by 53.33%, active participation by 46.66%, and a sense 
of responsibility by 46.67%. These findings indicate that the Subuh Education Program is 
effective in linking religious learning with the practice of worship, strengthening religious 
character, and developing children’s confidence and communication skills. This program can 
serve as a community-based mentoring space that supports children’s religious development 
and capacity-building in a sustainable manner.  
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A B S T R A C T 

Minimnya pengetahuan keagamaan anak di Desa Kadudamas, belum terbentuknya kebiasaan 
bangun dan mengikuti salat Subuh secara rutin, serta rendahnya keberanian untuk tampil dan 
berkomunikasi di depan orang lain menunjukkan perlunya pembinaan yang dilakukan secara 
terarah dan berkelanjutan. Kebutuhan tersebut kemudian diwujudkan melalui Program 
Didikan Subuh sebagai ruang pembinaan keagamaan sekaligus pengembangan karakter dan 
kemampuan public speaking anak. Metode Pengabdian ini menggunakan Participatory Action 
Research (PAR) melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pembinaan dan latihan, pelaksanaan, 
pengamatan, serta refleksi dengan melibatkan 15 anak. Hasil pengamatan menunjukkan 
peningkatan kebiasaan bangun dan mengikuti salat Subuh sebesar 53,34%, pengetahuan 
keagamaan sebesar 46,66%, keberanian tampil sebesar 60%, kemampuan public speaking 
sebesar 53,33%, partisipasi aktif sebesar 46,66%, dan tanggung jawab sebesar 46,67%. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa Program Didikan Subuh mampu menghubungkan 
pembelajaran keagamaan dengan pembiasaan ibadah, penguatan karakter religius, serta 
pengembangan keberanian dan kemampuan komunikasi anak. Program ini dapat menjadi 
ruang pembinaan berbasis masyarakat yang mendukung perkembangan keagamaan dan 
kapasitas anak secara berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan bagian fundamental dalam pembentukan 
kepribadian anak karena mencakup proses penanaman nilai, pembentukan sikap, dan 
pembiasaan perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Nada Nabila dkk., 2025). Masa 
kanak-kanak menjadi periode strategis dalam pembentukan karakter karena 
pengalaman yang diperoleh melalui pembiasaan, keteladanan, dan interaksi sosial 
dapat memberikan dasar bagi perkembangan perilaku anak. Wahidah, (2021) 
menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak tidak berlangsung dalam satu 
lingkungan pendidikan saja, tetapi dipengaruhi oleh keterlibatan keluarga, sekolah, 
dan komunitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki posisi 
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan nilai 
religius, disiplin, tanggung jawab, kepedulian, dan kepercayaan diri anak. Pendidikan 
karakter yang melibatkan berbagai lingkungan kehidupan anak dengan demikian 
diperlukan untuk membangun kebiasaan positif secara konsisten dan berkelanjutan. 

Kondisi di Desa Kadudamas menunjukkan adanya kebutuhan terhadap 
pembinaan keagamaan anak yang dilakukan secara rutin, terarah, dan melibatkan 
partisipasi aktif peserta. Kebiasaan sebagian anak untuk bangun dan melaksanakan 
salat Subuh masih perlu diperkuat, sedangkan pemahaman terhadap pengetahuan 
dasar keagamaan juga membutuhkan pendampingan yang berkelanjutan. Kebutuhan 
tersebut memiliki relevansi dengan kajian mengenai Didikan Subuh yang 
menunjukkan bahwa kegiatan pada waktu Subuh dapat menjadi sarana pembentukan 
karakter religius dan kedisiplinan ibadah melalui pembiasaan salat serta aktivitas 
keagamaan secara rutin (Amelia dkk., 2026). Penelitian Santoso & Jeldi, (2019) juga 
memperlihatkan bahwa kegiatan Didikan Subuh dapat dirancang melalui materi, 
jadwal, pelaksanaan, dan evaluasi yang terarah untuk mendukung pembentukan 
karakter religius pada anak usia dini. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 
kebutuhan pembinaan di Desa Kadudamas dapat diarahkan melalui kegiatan yang 
tidak hanya memberikan pengetahuan agama, tetapi juga membangun kebiasaan 
ibadah dan keterlibatan aktif anak. 

Kegiatan keagamaan menjadi salah satu sarana yang relevan untuk 
mengintegrasikan pengetahuan agama dengan pembentukan karakter anak melalui 
pengalaman dan pembiasaan secara langsung. Materi seperti Rukun Islam, Rukun 
Iman, sifat-sifat wajib Allah dan Rasul, kisah nabi dan rasul, membaca Al-Qur’an, doa, 
dan hafalan dapat memberikan dasar pengetahuan keislaman yang sekaligus 
diarahkan pada penguatan sikap religius. Penelitian Manna dkk., (2026) mengenai 
penerapan nilai karakter dalam Didikan Subuh menunjukkan bahwa kegiatan tersebut 
dapat menanamkan nilai keimanan, amal saleh, dan kedisiplinan kepada anak melalui 
rangkaian aktivitas keagamaan yang dilakukan secara rutin. (Sakinah dkk., 2024) juga 
menemukan bahwa pembinaan Didikan Subuh dapat mendukung peningkatan 
pemahaman keagamaan, kedisiplinan, kemampuan membaca Al-Qur’an, serta 
perubahan perilaku anak sesuai nilai-nilai Islami. Kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan secara rutin dengan demikian memiliki potensi untuk menjadi media 
pembelajaran yang menghubungkan aspek pengetahuan agama dengan pembentukan 
karakter dalam kehidupan anak. 
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Selain penguatan pengetahuan dan karakter religius, anak membutuhkan 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri 
melalui pengalaman berbicara secara langsung. Kultum, latihan pidato, dan 
penampilan di hadapan teman-teman dapat menjadi bentuk aktivitas yang 
memberikan ruang kepada anak untuk menyampaikan pengetahuan sekaligus melatih 
keberanian tampil di depan umum. Kajian Syamzaimar & Hayani, (2025)mengenai 
public speaking pada anak sekolah dasar menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 
dapat digunakan sebagai sarana untuk membangun kepercayaan diri, kemampuan 
mengekspresikan diri, dan keterampilan komunikasi anak. Sembiring & Damanik, 
(2026) menempatkan public speaking sebagai salah satu sarana strategis dalam 
pengembangan kepercayaan diri anak usia sekolah dasar, sedangkan penelitian 
Munawwaroh & Zuhdi, (2025) menekankan keterkaitan latihan public speaking 
dengan perkembangan kepercayaan diri anak pada jenjang SD/MI. Integrasi kegiatan 
komunikasi ke dalam pembinaan keagamaan menjadi relevan karena anak tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk menyampaikan 
kembali pengetahuan tersebut melalui praktik berbicara secara langsung. 

Kajian terdahulu memperlihatkan bahwa Program Didikan Subuh telah banyak 
dikaji dalam kaitannya dengan pembentukan karakter religius, kedisiplinan ibadah, 
pemahaman keagamaan, dan pendidikan karakter anak. Aswati dkk., (2024) 
menunjukkan bahwa Program Didikan Subuh dapat digunakan sebagai sarana 
pendidikan karakter anak melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin, sedangkan 
(Rismawati & Ronald, 2024) menunjukkan penerapannya dalam pembentukan karakter 
religius pada anak usia dini. Kajian Susanti dkk., (2024) mengenai public speaking juga 
telah menunjukkan manfaat latihan komunikasi terhadap kepercayaan diri dan 
keterampilan berbicara anak, tetapi aspek tersebut umumnya dibahas sebagai program 
pengembangan keterampilan tersendiri. Ruang pengembangan yang masih terbuka 
terletak pada pengintegrasian pembelajaran pengetahuan keagamaan, pembiasaan 
karakter religius, dan latihan komunikasi dalam satu rangkaian kegiatan Didikan 
Subuh pada konteks pengabdian masyarakat, khususnya di Desa Kadudamas. 
Berdasarkan permasalahan dan celah kajian tersebut, kegiatan pengabdian ini 
bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan Program Didikan Subuh serta menganalisis 
kontribusinya dalam meningkatkan pengetahuan keagamaan, memperkuat karakter 
religius, dan mengembangkan keberanian, kepercayaan diri, serta kemampuan 
komunikasi anak-anak di Desa Kadudamas. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai bagian 
aktif dalam proses identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi 
kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena Program Didikan Subuh di Desa Kadudamas, 
Kecamatan Cirinten, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, merupakan program yang 
diinisiasi oleh KKN Nusantara Kelompok 13 sebagai respons terhadap kondisi awal 
masyarakat. Sebelum pelaksanaan KKN Nusantara, belum terdapat kegiatan Didikan 
Subuh yang dilaksanakan secara rutin bagi anak-anak. Berdasarkan pengamatan awal 
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dan komunikasi dengan masyarakat, ditemukan kebutuhan untuk memperkuat 
pengetahuan dasar keagamaan, membangun kebiasaan bangun dan melaksanakan salat 
Subuh, serta menyediakan ruang bagi anak untuk mengembangkan keberanian dan 
kemampuan berbicara di depan umum sejak usia dini. Anak-anak menjadi sasaran 
utama kegiatan, dengan dukungan masyarakat dan lingkungan masjid sebagai ruang 
pelaksanaan program. 

Pelaksanaan program dirancang dalam satu rangkaian pembinaan yang 
berlangsung sejak malam Sabtu hingga hari Minggu. Pada malam Sabtu, anak-anak 
mengikuti persiapan dan pembinaan secara langsung bersama KKN Nusantara 
Kelompok 13. Materi diberikan secara bertahap dan disesuaikan dengan kemampuan 
peserta, kemudian dilanjutkan dengan latihan agar anak tidak hanya memahami materi, 
tetapi mampu mempraktikkannya dan mempersiapkan diri untuk tampil pada kegiatan 
Didikan Subuh. Materi yang diberikan meliputi Rukun Islam, Rukun Iman, tata cara 
berpidato, adzan, serta berbagai pengetahuan dasar keagamaan lainnya. Proses 
pembinaan dilakukan melalui ceramah interaktif, tanya jawab, hafalan, demonstrasi, 
praktik, dan latihan berulang sehingga anak memperoleh pengalaman belajar yang aktif 
dan tidak hanya menerima materi secara satu arah. 

 

 
Gambar 1: Pembinaan Pada Malam Sabtu Untuk Persiapan Didikan Subuh 

 
Hasil pembinaan malam Sabtu kemudian ditampilkan pada hari Minggu setelah 

pelaksanaan salat Subuh berjamaah melalui kegiatan Didikan Subuh. Anak-anak 
diberikan kesempatan secara bergiliran untuk mempraktikkan adzan, menyampaikan 
hafalan atau materi keagamaan, melakukan kultum, serta berlatih pidato di hadapan 
teman-teman dan masyarakat yang hadir. Penampilan tersebut menjadi bagian penting 
dalam proses pembelajaran karena memberikan ruang bagi anak untuk 
mengaktualisasikan materi yang telah dipelajari sekaligus melatih keberanian, rasa 
percaya diri, kemampuan menyampaikan gagasan, dan keterampilan komunikasi. Al-
Qur’an, buku atau bahan ajar keagamaan, lembar materi, papan tulis, dan alat tulis 
digunakan sebagai bahan serta media pembelajaran, sedangkan perangkat 
dokumentasi digunakan untuk merekam proses kegiatan. Jumlah bahan disesuaikan 
dengan jumlah peserta dan kebutuhan materi pada setiap pertemuan. 
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Selama rangkaian kegiatan berlangsung, dilakukan observasi partisipatif terhadap 
keterlibatan dan perkembangan anak, baik pada saat pembinaan malam Sabtu maupun 
ketika mengikuti Didikan Subuh pada hari Minggu. Pengamatan mencakup 
pemahaman dan penguasaan materi keagamaan, keaktifan mengikuti kegiatan, 
kedisiplinan dalam mengikuti salat Subuh dan pembinaan, keberanian tampil, serta 
kemampuan menyampaikan materi di hadapan orang lain. Evaluasi dilakukan secara 
berkelanjutan melalui tanya jawab, pengulangan materi, hafalan, praktik, dan penilaian 
terhadap penampilan peserta. Hasil penampilan pada hari Minggu digunakan sebagai 
bahan refleksi untuk mengetahui materi yang telah dikuasai maupun aspek yang masih 
memerlukan penguatan, sehingga bagian yang belum dikuasai dapat kembali dilatih 
pada pembinaan berikutnya. Maka dengan demikian, evaluasi menjadi bagian dari 
siklus PAR yang menghubungkan proses pembinaan, praktik, pengamatan, refleksi, 
dan tindakan lanjutan. 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi partisipatif, catatan pelaksanaan, 
komunikasi dengan peserta dan masyarakat, serta dokumentasi kegiatan, kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data dikelompokkan berdasarkan tiga aspek 
utama, yaitu pengetahuan keagamaan, pembiasaan karakter religius, serta keberanian 
dan kemampuan komunikasi anak. Analisis dilakukan dengan melihat proses dan 
perkembangan peserta dari tahap pembinaan malam Sabtu hingga penampilan pada 
hari Minggu untuk memperoleh gambaran mengenai kontribusi program terhadap 
kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap awal. Hasil refleksi digunakan untuk 
menyesuaikan materi dan pola pendampingan pada kegiatan berikutnya sekaligus 
mendorong keberlanjutan program di masyarakat. Dengan siklus tersebut, Didikan 
Subuh tidak hanya menjadi kegiatan keagamaan mingguan, tetapi menjadi ruang 
pembelajaran partisipatif yang mengintegrasikan penguatan pengetahuan agama, 
pembiasaan ibadah, dan pengembangan public speaking anak di Desa Kadudamas. 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2: Metode Pelaksanaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembinaan Pengetahuan Keagamaan dan Karakter Religius Anak melalui Didikan 
Subuh 

Program Didikan Subuh di Desa Kadudamas hadir sebagai respons terhadap 
belum tersedianya wadah pembinaan keagamaan anak secara rutin pada waktu Subuh, 
sekaligus masih perlunya penguatan pengetahuan dasar keislaman dan kebiasaan 
bangun untuk mengikuti salat Subuh berjamaah. KKN Nusantara Kelompok 13 
menginisiasi kegiatan ini sebagai ruang pembelajaran yang menghubungkan 
pengetahuan agama dengan pengalaman keagamaan secara langsung melalui materi 
Rukun Islam, Rukun Iman, sifat wajib Allah dan Rasul, nabi dan rasul, membaca Al-
Qur’an, doa, adzan, serta pengetahuan keagamaan lainnya. Materi tersebut diperdalam 
melalui membaca, menghafal, menjawab pertanyaan, menyampaikan kembali materi, 
dan praktik keagamaan sehingga anak tidak hanya menerima informasi, tetapi 
memperoleh kesempatan untuk memahami dan mengaktualisasikan nilai agama 
melalui tindakan. Pola pembelajaran tersebut sejalan dengan Shoumi & Yuris, (2024) 
yang menjelaskan bahwa pembentukan karakter anak dipengaruhi oleh pengalaman, 
pembiasaan, dan interaksi dalam berbagai lingkungan kehidupan. Keterlibatan aktif 
dalam proses belajar menjadikan Didikan Subuh tidak sekadar sebagai sarana transfer 
pengetahuan, tetapi sebagai pengalaman pendidikan yang menghubungkan 
pemahaman keagamaan dengan pembentukan sikap dan perilaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Penyampaian Materi Keagamaan 
Pembiasaan tersebut semakin terlihat melalui salat Subuh berjamaah yang menjadi 

bagian awal kegiatan dan berlangsung secara rutin setiap hari Minggu. Kondisi awal 
berupa kesulitan sebagian anak untuk bangun Subuh memperoleh respons melalui 
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kehadiran kegiatan yang memberikan dorongan sekaligus tujuan konkret untuk 
membiasakan diri bangun lebih awal, hadir berjamaah, dan mengikuti pembelajaran 
setelahnya. Keteraturan tersebut secara bersamaan melatih kedisiplinan waktu, 
tanggung jawab, kebersamaan, dan kepedulian terhadap kehidupan keagamaan di 
lingkungan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan Malfi dkk., (2023) yang 
menunjukkan bahwa Didikan Subuh dapat menjadi sarana penanaman karakter 
beriman, beramal saleh, dan disiplin melalui aktivitas keagamaan yang dilakukan 
secara rutin, serta Manna dkk., (2026) yang menekankan pentingnya pengelolaan 
materi, jadwal, pelaksanaan, dan evaluasi secara terarah dalam pembentukan karakter 
religius anak. Hubungan antara pengetahuan, praktik, dan pembiasaan tersebut 
menunjukkan bahwa kontribusi Didikan Subuh tidak hanya terletak pada 
bertambahnya materi keagamaan yang diketahui anak, tetapi pada terbentuknya 
pengalaman yang mendorong mereka untuk menerapkan pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan bangun Subuh menjadi bagian penting dari proses 
tersebut karena karakter religius tidak berhenti pada pemahaman ajaran, melainkan 
berkembang melalui kedisiplinan menjalankan ibadah secara konsisten. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 4: Antusiasme Anak-Anak Untuk Sholat Subuh 
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Pengembangan Keberanian dan Public Speaking Anak melalui Praktik Keagamaan 

Pengetahuan keagamaan yang diperoleh anak kemudian dikembangkan melalui 
kesempatan mengambil peran dalam kegiatan Didikan Subuh. Tahap persiapan 
memberikan ruang bagi anak untuk mengenali materi, memilih peran sesuai minat dan 
kesiapan, serta memperoleh pendampingan dari mahasiswa KKN dalam 
mempersiapkan MC, Asmaul Husna, adzan, hafalan, kultum, maupun pidato. 
Pendampingan dilakukan melalui pengulangan materi, perbaikan pelafalan, penataan 
naskah, latihan teknik berbicara, serta perbaikan makhraj adzan dan iqamah sehingga 
anak memiliki kesiapan sebelum tampil. Proses tersebut menempatkan anak sebagai 
peserta aktif sekaligus memberikan rasa aman untuk belajar melalui kesalahan dan 
perbaikan. Latihan yang dilakukan secara bertahap menunjukkan bahwa keberanian 
berbicara dibangun melalui pengalaman yang terstruktur, bukan tuntutan untuk 
langsung tampil. Pola tersebut sejalan dengan Sembiring & Damanik, (2026b) yang 
menempatkan public speaking sebagai sarana pengembangan kepercayaan diri dan 
kemampuan mengekspresikan diri anak usia sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5: Pelatihan Penyampaian MC 
 

Kesiapan yang terbentuk melalui latihan kemudian diwujudkan melalui 
penampilan pada hari Minggu setelah salat Subuh berjamaah, ketika anak 
menyampaikan adzan, hafalan, materi keagamaan, kultum, atau pidato di hadapan 
teman sebaya dan masyarakat. Pengalaman tersebut memberikan ruang bagi anak 
untuk menghadapi rasa malu, mengatur penyampaian, menjaga keberanian, dan 
berinteraksi dengan audiens, sedangkan apresiasi yang diberikan setelah penampilan 
menjadi penguatan positif terhadap usaha mereka. Proses tersebut menunjukkan 
bahwa keberanian tidak terbentuk hanya melalui kesempatan berbicara, tetapi melalui 
rangkaian pemilihan peran, pendampingan, latihan, penampilan, dan apresiasi yang 
berlangsung secara bertahap. Rifa’i dkk., (2026) menegaskan bahwa latihan public 
speaking berkaitan dengan perkembangan kepercayaan diri anak pada jenjang SD/MI 
karena pengalaman berbicara secara langsung memberikan kesempatan untuk 
membangun keyakinan terhadap kemampuan diri. Integrasi public speaking dengan 
materi keagamaan juga memberikan substansi pada keterampilan komunikasi karena 
anak tidak sekadar belajar berbicara, tetapi menyampaikan pengetahuan dan nilai yang 
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telah dipelajari. Didikan Subuh pada akhirnya tidak hanya berfungsi sebagai ruang 
pembinaan religius, tetapi juga menjadi ruang pengembangan potensi personal dan 
sosial melalui keberanian, kepercayaan diri, dan kemampuan komunikasi anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Pelatiahan Penyampaian Pidato 
 

Didikan Subuh sebagai Ruang Pembelajaran Partisipatif dan Penguatan 
Keberlanjutan 

Kehadiran Program Didikan Subuh memberikan ruang baru bagi pembinaan anak 
di Desa Kadudamas yang sebelumnya belum memiliki kegiatan keagamaan rutin pada 
waktu Subuh. Kegiatan ini tidak hanya menjadi ruang penyampaian pengetahuan 
agama, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih peran, 
berlatih, tampil, dan memperoleh pengalaman langsung melalui membaca Al-Qur’an, 
hafalan, adzan, MC, kultum, dan pidato. Proses tersebut diawali dengan pembinaan 
dan latihan pada malam Sabtu bersama KKN Nusantara Kelompok 13, kemudian hasil 
latihan ditampilkan pada hari Minggu setelah salat Subuh berjamaah. Pendampingan 
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kesiapan masing-masing anak sehingga mereka 
memperoleh ruang untuk mengembangkan kemampuan secara bertahap. Pola tersebut 
menunjukkan karakter pembelajaran partisipatif karena anak tidak hanya menjadi 
penerima materi, tetapi terlibat secara aktif dalam proses belajar dan praktik. Perspektif 
tersebut sejalan dengan Kasim, (2026) yang menjelaskan bahwa pendekatan PAR dalam 
pemberdayaan pendidikan dan keagamaan menempatkan peserta sebagai bagian aktif 
dalam proses perubahan dan pengembangan kapasitas. 

Hubungan antara pembinaan, latihan, dan penampilan menciptakan pengalaman 
belajar yang memungkinkan perkembangan anak diamati secara lebih nyata. 
Penampilan pada hari Minggu menjadi ruang bagi anak untuk menerapkan materi yang 
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telah dipelajari, menghadapi audiens, menjalankan tanggung jawab, dan menerima 
apresiasi maupun evaluasi sebagai dasar pembinaan berikutnya. Pengalaman tersebut 
membentuk siklus belajar yang menghubungkan pengetahuan, praktik, keberanian, 
partisipasi, dan tanggung jawab. Perkembangan tersebut juga menjadi indikator bahwa 
Didikan Subuh tidak hanya memberikan manfaat pada aspek keagamaan, tetapi turut 
memperluas kapasitas personal dan sosial anak. Pengamatan terhadap 15 peserta 
menunjukkan perubahan pada beberapa indikator perkembangan sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator perkembangan hasil didikan subuh 

Indikator Perkembangan Sebelum 
Program 

Sesudah 
Program Peningkatan 

Kebiasaan bangun dan 
mengikuti salat Subuh 

5 anak 
(33,33%) 

13 anak 
(86,67%) 53,34% 

Pengetahuan keagamaan 7 anak 
(46,67%) 

14 anak 
(93,33%) 46,66% 

Kemampuan membaca dan 
menghafal materi keagamaan 

7 anak 
(46,67%) 

14 anak 
(93,33%) 46,66% 

Keberanian tampil di depan 
orang lain 

4 anak 
(26,67%) 

13 anak 
(86,67%) 60,00% 

Kemampuan public speaking 
(kultum/pidato/MC) 

3 anak 
(20,00%) 

11 anak 
(73,33%) 53,33% 

Kemampuan menjalankan peran 
keagamaan 
(adzan/MC/penampilan) 

4 anak 
(26,67%) 

13 anak 
(86,67%) 60,00% 

Partisipasi aktif dalam kegiatan 7 anak 
(46,67%) 

14 anak 
(93,33%) 46,66% 

Tanggung jawab terhadap peran 
yang diberikan 

6 anak 
(40,00%) 

13 anak 
(86,67%) 46,67% 

Sumber: Data diolah penulis berdasarkan partisipasi anak, 2026 
Persentase tersebut memperlihatkan bahwa Didikan Subuh memberikan 

perkembangan pada aspek keagamaan sekaligus kapasitas personal dan sosial anak. 
Peningkatan tertinggi terdapat pada keberanian tampil dan kemampuan menjalankan 
peran keagamaan yang sama-sama mencapai 60%, dari 26,67% menjadi 86,67%. 
Kebiasaan bangun dan mengikuti salat Subuh meningkat sebesar 53,34%, dari 33,33% 
menjadi 86,67%, yang menunjukkan bahwa rutinitas kegiatan memberikan stimulus 
terhadap pembentukan kedisiplinan ibadah. Pengetahuan keagamaan, kemampuan 
membaca dan menghafal materi, partisipasi aktif, serta tanggung jawab juga mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 46,66%, 46,66%, 46,66%, dan 46,67%. Capaian 
tersebut memperkuat Aswati et al. (2024) yang menempatkan Didikan Subuh sebagai 
sarana pembentukan karakter religius dan kedisiplinan ibadah melalui kegiatan 
keagamaan yang dilakukan secara rutin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dapat menghubungkan pengetahuan 
agama dengan perilaku dan keterlibatan anak dalam kehidupan keagamaan 
masyarakat. 



12 | Author Name, Co Author   

 

Kemampuan public speaking mengalami peningkatan dari 20% menjadi 73,33%, 
sedangkan keberanian tampil meningkat dari 26,67% menjadi 86,67%. Perubahan 
tersebut menunjukkan bahwa kesempatan memilih peran, memperoleh pendampingan, 
mengikuti latihan, dan tampil secara langsung memberikan pengalaman yang 
mendukung perkembangan kepercayaan diri anak. Ryandy dkk., (2025) menempatkan 
public speaking sebagai sarana pengembangan kepercayaan diri dan kemampuan 
mengekspresikan diri anak, sementara Kasim, (2026)menunjukkan keterkaitan latihan 
public speaking dengan perkembangan kepercayaan diri anak pada jenjang SD/MI. 
Peningkatan partisipasi dan tanggung jawab juga memperlihatkan bahwa anak mulai 
memiliki keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan keagamaan. Keberadaan Didikan 
Subuh menjadi lebih bermakna karena kegiatan yang sebelumnya belum tersedia secara 
rutin telah membentuk ruang pembinaan yang mengintegrasikan ibadah, pengetahuan 
agama, komunikasi, keberanian, dan tanggung jawab. Keberlanjutan program menjadi 
penting agar perubahan tersebut tidak berhenti pada masa KKN, tetapi dapat 
diteruskan oleh masyarakat sebagai bentuk pembinaan anak yang sesuai dengan 
kebutuhan lokal. 

SIMPULAN 

Program Didikan Subuh yang diinisiasi KKN Nusantara Kelompok 13 di Desa 
Kadudamas menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan berbasis masyarakat dapat 
menjadi ruang yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan, membentuk 
karakter religius, membiasakan anak bangun dan melaksanakan salat Subuh, serta 
mengembangkan keberanian dan kemampuan public speaking. Proses pembinaan 
melalui materi keagamaan, latihan, pendampingan, dan penampilan memberikan 
pengalaman belajar yang menghubungkan pengetahuan dengan praktik secara 
langsung. Perkembangan pada 15 peserta menunjukkan peningkatan pada kebiasaan 
bangun dan mengikuti salat Subuh, pengetahuan keagamaan, kemampuan membaca 
dan menghafal, keberanian tampil, kemampuan public speaking, partisipasi, dan 
tanggung jawab. Temuan tersebut menegaskan bahwa Didikan Subuh tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana pembelajaran agama, tetapi juga sebagai ruang 
pengembangan kapasitas personal dan sosial anak. Keberlanjutan program perlu 
didukung melalui keterlibatan tokoh agama, orang tua, pemuda, dan masyarakat Desa 
Kadudamas agar pembinaan dapat terus berlangsung setelah masa KKN berakhir, 
sedangkan penelitian atau pengabdian berikutnya dapat menggunakan instrumen 
evaluasi yang lebih terukur dan periode pendampingan yang lebih panjang untuk 
melihat perkembangan karakter religius, kedisiplinan ibadah, dan kemampuan public 
speaking anak secara lebih objektif. 
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dan pelaksanaan kegiatan sehingga program dapat berjalan dengan baik serta 
memberikan manfaat bagi pengembangan pengetahuan keagamaan, karakter religius, 
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